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ABSTRAK 

 
IIS NURBA’DIYAH: Menerapkan media donat hitung guna meningkatkan kemampuan berhitung 1 – 10 
pada anak kelompok “A” TK Dharma Wanita Kampung Baru 3 Kec. Kepung Kab. Kediri, Skripsi, PG-
PAUD, FKIP UNP Kediri, 2015. 
Kata Kunci : Kemampuan 1-10 Media Donat Hitung. 
 Penelitian ini dilatar belakangi hasil kemampuan belajar anak pada kelompok”A” TK Dharma 
Wanita Kampung Baru 3 Kec. Kepung Kab. Kediri pada semester 1 yang masih lemah. Akibatnya 
suasana kelas menjadi monoton, pasif dan membosankan. Hal tersebut nampak dari motivasi belajar 
siswa yang rendah, yang akhirnya hasil belajarpun rendah. 
 Permasalahan penelitian ini adalah (1) rendahnya kemmapuan berhitung (2) apakah penerapan 
media donat hitung dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa? (3) apakah penerapan media donat 
hitung dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa? 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subyek 
penelitian anak kelompok “A” TK Dharma Wanita Kampung Baru 3 Kec. Kepung Kab. Kediri. Penelitian 
ini dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan instrumen penilaian dan lembar observasi aktivitas 
siswa dan lembar observasi aktivitas guru. 
 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah penerapan media donat hitung dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan kemampuan  berhitung 1-10 pada anak kelompok “A” TK Dharma Wanita Kampung Baru 
3 Kec. Kepung Kab. Kediri. 
 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan pada 
ketuntasan belajar berhitung 1-10 pada anak kelompok “A” TK Dharma Wanita Kampung Baru 3 Kec. 
Kepung Kab. Kediri, dapat dilihat mulai prosentase pada siklus I ketuntasan belajar mencapai 46% 
sedangkan pada siklus II mencapai 53% dan pada siklus III mencapai 81% dengan demikian penelitian 
tindakan kelas dapat dikatakan berhasil karena telah mencapai hasil prosentase di atas kriteria ketuntasan  
minimal sebesar 75%. 

 
 
Kata kunci: keterampilan menyimak, metode bercerita, panggung boneka 
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I. LATAR BELAKANG 

Kemampuan berbahasa anak 

merupakan suatu hal yang penting untuk 

dikembangkan karena dengan bahasa 

anak dapat berkomunikasi dengan teman 

atau orang-orang yang ada disekitarnya. 

Bahasa merupakan bentuk utama dalam 

mengekspresikan pikiran dan 

pengetahuan bila anak mengadakan 

hubungan dengan orang lain. Anak yang 

sedang tumbuh dan berkembang 

mengkomunikasikan kebutuhan, pikiran 

dan perasaannya melalui bahasa dengan 

kata-kata yang mempunyai makna. 

Salah satu kemampuan berbahasa 

yang diajarkan di Taman Kanak-kanak 

adalah keterampilan menyimak. 

Keterampilan menyimak perlu 

dipusatkan dan dikembangkan sedini 

mungkin karena sebagai dasar 

kemampuan berbahasa lainnya. 

Pentingnya kemampuan menyimak 

dalam komunikasi interaktif memang 

sangat nyata. Keterlibatan anak dalam 

suatu komunikasi mengharuskan anak 

untuk dapat memahami dan mereaksi 

apa yang baru saja dikatakan. Akan 

tetapi, berdasarkan pengamatan awal 

yang dilakukan peneliti pada anak 

kelompok A TK Putra Bangsa An-Nur 

Kota Kediri diketahui bahwa 

keterampilan menyimak pada anak 

masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil 

belajar dari 17 anak didik, 3 anak didik 

mendapatkan nilai empat, 3 anak 

mendapatkan nilai tiga, 5 anak 

mendapatkan nilai dua, serta 6 anak 

mendapatkan nilai satu. 

Rendahnya keterampilan menyimak 

pada anak tersebut disebabkan karena 

penggunaan media pembelajaran yang 

kurang menarik bagi anak, sehingga 

ketika anak belajar dalam lingkup 

pengembangan bahasa khususnya dalam 

kegiatan menyimak pada anak tidak 

berkonsentrasi penuh, namun lebih 

senang mengobrol dengan temannya. 

Hal ini mengakibatkan anak tidak 

berkonsentrasi dan tidak ada semangat 

dalam menyimak pembelajaran. 

Sehingga dalam pengulangan dan 

kegiatan tanya jawab anak tidak dapat 

menjawab pertanyaan gurunya. 

Disamping hal tersebut, keadaan 

kelas yang tidak kondusif dan suasana 

belajar yang tidak menyenangkan karena 

penggunaan metode yang konvensional 

membuat anak menjadi bosan dalam 

belajar. Hal ini mengakibatkan anak 

memiliki kemampuan menyimak yang 

masih rendah. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, 

peneliti mencoba memberikan solusi 

melalui penggunaan metode yang dapat 

meningkatkan perkembangan 

kemampuan berbicara, mendengar, 

membaca dan menulis, yaitu dengan 

metode bercerita. Metode bercerita 
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merupakan salah satu pemberian 

pengalaman belajar bagi anak-anak 

karena dilakukan secara lisan. Namun 

yang harus kita fahami bahwa cerita 

yang dibawakan guru harus menarik, 

dan mengandung perhatian anak serta 

tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi 

anak. Isi cerita dapat dikaitkan dengan 

dunia anak TK. Sehingga anak dapat 

memahami isi cerita, anak dapat 

mendengarkan penuh perhatian, mudah 

menangkap isi cerita serta mampu 

menceritakan kembali isi dari cerita 

tersebut. 

Metode bercerita memerlukan media 

yang tepat tujuan dari pembelajaran 

dapat tercapai dengan maksimal. Salah 

satu media yang tepat adalah dengan 

parmainan panggung boneka. Dengan 

media ini diharapkan anak tertarik 

dengan cerita guru, mampu menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru, serta 

dapat menceritakan kembali isi cerita. 

Selain itu, diharapkan anak-anak tidak 

merasa bosan dengan isi cerita 

dikarenakan adanya permainan 

panggung boneka yang menarik 

sehingga anak menjadi tertarik untuk 

mendengarkan cerita. Melalui metode 

bercerita dengan permainan panggung 

boneka ini diharapkan akan dapat 

meningkatkan keterampilan menyimak 

pada anak kelompok A TK Putra Bangsa 

An-Nur Kota Kediri. 

 

II. METODE 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan di TK Putra Bangsa AN-Nur 

Kota Kediri.  Subjek  dalam  penelitian  

ini  adalah  anak  kelompok  A  yang  

berjumlah  17  anak,  terdiri  dari 8 anak  

laki-laki  dan 9 anak  perempuan.  

Adapun pertimbangan dilakukanya 

penelitian ini adalah ditemukan fakta 

bahwa keterampilan menyimak anak 

didik masih tergolong rendah. Sehingga 

peneliti mencoba melakukan perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan menyimak anak didik 

melalui metode bercerita dengan 

permainan panggung boneka. 

B. Prosedur penelitian 

Desain  penelitian  yang digunakan  

dalam  penelitian  tindakan  kelas  ini 

model Kemmis dan Taggart   (dalam  

Arikunto, 2008) yang dilaksanakan  

dalam beberapa tahap yaitu,  plan  

(perencanaan),  act  (pelaksanaan), 

observe (observasi), dan reflect (refleksi). 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan 

Data 

1. Jenis data yang dibutuhkan 

a. Data tentang kemampuan 

keterampilan menyimak pada anak 

kelompok A TK Putra Bangsa An-

nur Kota Kediri. 
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b. Data tentang pelaksanaan 

pembelajaran pada saat tahap 

tindakan dari PTK dilaksanakan. 

2. Teknik dan instrument yang 

digunakan 

a. Data tentang kemampuan 

keterampilan menyimak pada anak 

kelompok A TK Putra Bangsa An-

nur Kota Kediri dikumpulkan 

dengan teknik pemberian tugas 

bertujuan untuk mengetahui secara 

langsung kemampuan keterampilan 

menyimak melalui metode bercerita 

dengan permainan panggung boneka 

pada anak kelompok A TK Putra 

Bangsa An-nur Kota Kediri dengan 

menggunakan instrument atau 

pedoman rubrik observasi  

b. Data tentang pelaksanaan 

pembelajaran dikumpulkan dengan 

teknik observasi menggunakan 

lembar obsevasi atau pedoman 

observasi. Lembar observasi dalam 

penelitian ini terdiri dari dua jenis 

yaitu lembar observasi anak dan 

lembar observasi guru. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Untuk menguji hipotesis tindakan 

teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik deskriptif kuantitatif 

untuk mengetahui perbandingan 

kemampuan anak atau ketuntasan belajar 

anak sebelum dan sesudah dilakukan 

tindakan penelitian. 

Prosedur analisis data dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Menghitung distribusi frekuensi 

perolehan tanda bintang () dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

  

Keterangan :   

P = Prosentase annak yang 

mendapatkan bintang () 

f  = Jumlah anak yang memperoleh 

bintang () tertentu 

N = Jumlah anak keseluruhan 

2. Membandingkan ketuntasan belajar 

anak mulai dari pra tindakan, siklus 1 

sampai siklus 3 

Norma pengujian hipotesis tindakan 

adalah jika terdapat peningkatan 

ketuntasan belajar dari waktu pra 

tindakan sampai dengan tindakan siklus 3 

(ketuntasan mencapai sekurang-

kurangnya 75%), maka tindakan 

dinyatakan berhasil sehingga hipotesis 

tindakan diterima. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian 

Pada siklus I, siklus II dan siklus III, 

jumlah anak yang hadir sebanyak 17 

anak. Kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan di TK Putra Bangsa An-nur 
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Kota Kediri. 

Media pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran ini melalui metode 

bercerita menggunakan panggung boneka 

yang telah disipkan peneliti. 

pembelajaran meningkatkan kemampuan 

menyimak, peneliti ditemani teman 

sejawat sebagai kolaboratornya. 

B. Deskripsi temuan penelitian 

1. Pelaksanaan tindakan siklus I 

Siklus pertama dilaksanakan sesuai 

rencana yaitu satu kali pertemuan 

tanggal 17 Januari 2015. Pada 

pertemuan ini jumlah anak yang hadir 

17 anak dan satu observer sebagai 

teman sejawat. 

Pada siklus ini pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan kegiatan 

harian (RKH) yang telah ditetapkan 

dengan kegiatan pembelajaran 

meningkatkan kemampuan bahasa 

pada indikator yaitu anak dapat 

mendengarkan cerita sederhana. 

Hasil dari pelaksanaan tindakan 

siklus I dapat dilihat dari tabel hasil 

penilaian unjuk kerja anak didik, serta 

hasil observasi sebagai berikut: 

 

Hasil penilaian kemampuan 

keterampilan menyimak pada anak melalui 

metode bercerita dengan permainan 

panggung boneka siklus I 

N

o 

Na

ma 

Ana

k 

Hasil Penilaian 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal: 

 

 


 

 



 



 



 

Tunt

as 

Belu

m 

Tunt

as 

1 Ach

a 

√    √ 

2 Azk

a 

 √    √ 

3 Arj

una 

 √   √ 

4 Ami  √    √ 

5 Aini   √  √  

6 Dhi

ka 

√    √ 

7 Yun

an 

 √   √ 

8 Nov

an 

  √ √  

9 Nan

a 

  √  √  

10 Rau

f 

 √   √ 

11 Nis  √   √ 
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a 

12 Via   √  √  

13 Zid

an 

  √  √  

14 Zak

y 

  √ √  

15 Any

a 

  √  √  

16 Rib

by 

√    √ 

17 Hita   √  √  

Jumlah 3 6 6 2 8 9 

Prosenta

se 

18

% 

35

% 

35

% 

12

% 

47% 53% 

 

Berdasarkan data tabel di atas 

diketahui bahwa  dari 17 anak didik 3 

anak mendapatkan bintang () satu, 6 

anak mendapatkan bintang () dua, 

sedangkan 6 anak mendapatkan 

bintang () tiga, dan 2 anak 

mendapatkan nilai bintang () empat. 

 

Hasil observasi anak pada siklus I 

No Item observasi Ya Tidak Ket. 

1 Anak 

memperhatikan 

√   

ketika guru 

menjelaskan 

kegiatan 

pembelajaran  

2 Anak 

memperhatikan 

guru ketika 

guru 

memberikan 

kegiatan 

pembelajaran 

melalui metode 

bercerita 

dengan 

permainan 

panggung 

boneka 

 √  

3 Anak mampu 

melakukan 

kegiatan 

pembelajaran 

melalui metode 

bercerita 

dengan 

permainan 

panggung 

boneka 

 √  

4 Anak aktif dan 

senang dengan 

kegiatan 

pembelajaran 

menyimak 

melalui metode 

bercerita 

√   
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dengan 

permainan 

panggung 

boneka 

5 Kemampuan 

menyimak 

anak 

meningkat 

melalui metode 

bercerita 

dengan 

permainan 

panggung 

boneka 

√   

Berdasarkan data hasil observasi 

kegiatan anak didik seperti pada tabel 

di atas, diketahui bahwa dalam 

kegiatan pembelajaran anak sudah 

memperhatikan penjelasan yang 

diberikan oleh guru, anak terlihat aktif 

dan senang dalam kegiatan 

pembelajaran, serta kemampuan 

menyimak anak dapat meningkat 

meskipun belum sesuai dengan 

harapan. Anak belum memperhatikan 

guru ketika guru memberikan kegiatan 

pembelajaran, serta kebanyakan anak 

masih belum mampu melakukan 

kegiatan pembelajaran melalui metode 

bercerita dengan permainan panggung 

boneka. 

Hasil observasi guru pada siklus I 

No Item observasi Ya Tidak Ket. 

1 

Guru 

menyampaikan 

appersepsi 

pembelajaran 

√   

2 

Guru menjelaskan 

kegiatan 

pembelajaran 

melalui metode 

bercerita dengan 

permainan 

panggung boneka 

√   

3 

Guru memberikan 

kesempatan 

kepada anak untuk 

bertanya 

 √  

4 

Guru memberikan 

motivasi kepada 

anak pada saat 

kegiatan 

pembelajaran 

 √  

5 

Guru aktif 

membiming anak 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

mengembangkan 

keterampilan 

menyimak melalui 

metode bercerita 

dengan permainan 

panggung boneka 

√   

Berdasarkan hasil observasi guru 

pada tabel di atas, diketahui bahwa 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

guru sudah cukup baik, seperti guru 
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telah menyampaikan appersepsi, guru 

menjelaskan kegiatan pembelajaran, 

dan guru aktif membimbing anak 

dalam kegiatan pembelajaran. Akan 

tetapi, guru masih belum memberikan 

kesempatan pada anak untuk bertanya, 

dan guru tidak memberikan motivasi 

pada anak selama kegiatan 

pembelajaran. 

2. Pelaksanaan tindakan siklus II 

Siklus kedua dilaksanakan sesuai 

rencana yaitu satu kali pertemuan 

tanggal 24 Januari 2015. Pada 

pertemuan ini jumlah anak yang hadir 

17 anak dan satu observer sebagai 

teman sejawat. 

Pada siklus ini kegiatan 

pembeljaran dilaksanakan sesuai 

dengan rencana kegiatan harian 

(RKH) yang telah diperbaiki 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus 

pertama. 

Hasil dari pelaksanaan tindakan 

siklua II adalah sebagai berikut: 

 

Hasil penilaian kemampuan keterampilan 

menyimak melalui metode bercerita dengan 

permainan panggung boneka siklus II 

N

o 

Nam

a 

Anak 

Hasil 

Penilaian 

Kriteria 

Ketuntasa

n 

Minimal: 

 

 


 

 



 



 



 

Tu

nta

s 

Belu

m 

Tunt

as 

1 Acha  √   √ 

2 Azka   √  √  

3 Arju

na 

 √   √ 

4 Ami   √  √  

5 Aini   √  √  

6 Dhik

a 

 √   √ 

7 Yuna

n 

 √   √ 

8 Nova

n 

  √ √  

9 Nana   √  √  

1

0 

Rauf   √  √  

1

1 

Nisa  √   √ 

1

2 

Via    √ √  

1

3 

Zida

n 

  √  √  
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1

4 

Zaky   √ √  

1

5 

Anya   √  √  

1

6 

Ribb

y 

√    √ 

1

7 

Hita   √  √  

Jumlah 1 5 8 3 11 6 

Prosenta

se 

6

% 

3

0

% 

46

% 

18

% 

65

% 

35% 

Berdasarkan data tabel di atas 

diketahui bahwa dari 17 anak didik 1 

anak mendapatkan nilai bintang () 

satu, 5 anak mendapatkan nilai bintang 

() dua, sedangkan 8 anak 

mendapatkan nilai bintang () tiga, 

dan 3 anak mendapatkan nilai bintang 

() empat. 

 

Hasil observasi anak pada siklus II 

No Item observasi Ya Tidak Ket. 

1 Anak 

memperhatikan 

ketika guru 

menjelaskan 

kegiatan 

pembelajaran  

√   

2 Anak  √  

memperhatikan 

guru ketika guru 

memberikan 

kegiatan 

pembelajaran 

melalui metode 

bercerita dengan 

permainan 

panggung 

boneka 

3 Anak mampu 

melakukan 

kegiatan 

pembelajaran 

melalui metode 

bercerita dengan 

permainan 

panggung 

boneka 

√   

4 Anak aktif dan 

senang dengan 

kegiatan 

pembelajaran 

menyimak 

melalui metode 

bercerita dengan 

permainan 

panggung 

boneka 

√   

5 Kemampuan 

menyimak anak 

meningkat 

melalui metode 

bercerita dengan 

√   
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permainan 

panggung 

boneka 

Berdasarkan data hasil observasi 

kegiatan anak didik seperti pada tabel  

di atas, diketahui bahwa dalam 

kegiatan pembelajaran anak sudah 

memperhatikan penjelasan yang 

diberikan oleh guru, anak terlihat aktif 

dan senang dalam kegiatan 

pembelajaran, serta kemampuan 

menyimak anak dapat meningkat 

meskipun belum maksimal, serta anak 

terlihat sudah dapat melakukan 

kegiatan pembelajaran melalui metode 

bercerita dengan permainan panggung 

boneka. Akan tetapi, anak terlihat 

masih belum memperhatikan ketika 

guru memberikan kegiatan 

pembelajaran melalui metode bercerita 

dengan permainan panggung boneka. 

 

Hasil observasi guru pada siklus II 

No Item observasi Ya Tidak Ket. 

1 

Guru 

menyampaikan 

appersepsi 

pembelajaran 

√   

2 

Guru menjelaskan 

kegiatan 

pembelajaran 

melalui metode 

bercerita dengan 

√   

permainan 

panggung boneka 

3 

Guru memberikan 

kesempatan 

kepada anak untuk 

bertanya 

√   

4 

Guru memberikan 

motivasi kepada 

anak pada saat 

kegiatan 

pembelajaran 

 √  

5 

Guru aktif 

membiming anak 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

mengembangkan 

keterampilan 

menyimak melalui 

metode bercerita 

dengan permainan 

panggung boneka 

√   

Berdasarkan hasil observasi guru 

pada tabel di atas, diketahui bahwa 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

guru sudah cukup baik, seperti guru 

telah menyampaikan appersepsi, guru 

menjelaskan kegiatan pembelajaran, 

dan guru aktif membimbing anak 

dalam kegiatan pembelajaran, serta 

guru sudah memberikan kesempatan 

pada anak untuk bertanya. Akan 

tetapi, guru masih belum memberikan 

motivasi pada anak selama kegiatan 

pembelajaran. 
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3. Pelaksanaan tindakan siklus III 

Siklus III dilaksanakan sesuai 

rencana yaitu satu kali pertemuan 

tanggal 31 Januari 2015. Pada 

pertemuan ini jumlah anak yang hadir 

17 anak dan satu observer sebagai 

teman sejawat. 

Hasil dari siklus III adalah sebagai 

berikut: 

 

Hasil penilaian kemampuan keterampilan 

menyimak melalui metode bercerita dengan 

permainan panggung boneka siklus III 

N

o 

Nam

a 

Anak 

Hasil Penilaian Kriteria 

Ketuntasa

n 

Minimal: 

 

 


 

 



 



 



 

Tu

nta

s 

Belu

m 

Tunt

as 

1 Acha   √  √  

2 Azka    √ √  

3 Arju

na 

  √  √  

4 Ami    √ √  

5 Aini    √ √  

6 Dhik   √  √  

a 

7 Yuna

n 

 √   √ 

8 Nova

n 

  √ √  

9 Nana    √ √  

1

0 

Rauf   √  √  

1

1 

Nisa  √   √ 

1

2 

Via    √ √  

1

3 

Zida

n 

   √ √  

1

4 

Zaky   √ √  

1

5 

Anya   √  √  

1

6 

Ribb

y 

 √   √ 

1

7 

Hita   √  √  

Jumlah 0 3 6 8 14 3 

Prosenta

se 

0

% 

1

8

% 

3

5

% 

47

% 

82

% 

18% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa dari 17 anak didik, 

tidak ada anak didik yang 

mendapatkan nilai bintang () satu, 

sedangkan 3 anak mendapatkan nilai 

bintang () dua, 6 anak mendapatkan 

nilai bintang () tiga, dan 8 anak 

didik mendapatkan nilai bintang () 

empat. 

 

Hasil observasi Anak pada siklus III 

No Item observasi Ya Tidak Ket. 

1 Anak 

memperhatikan 

ketika guru 

menjelaskan 

kegiatan 

pembelajaran  

√   

2 Anak 

memperhatikan 

guru ketika guru 

memberikan 

kegiatan 

pembelajaran 

melalui metode 

bercerita dengan 

permainan 

panggung boneka 

√   

3 Anak mampu 

melakukan 

kegiatan 

pembelajaran 

melalui metode 

√   

bercerita dengan 

permainan 

panggung boneka 

4 Anak aktif dan 

senang dengan 

kegiatan 

pembelajaran 

menyimak melalui 

metode bercerita 

dengan permainan 

panggung boneka 

√   

5 Kemampuan 

menyimak anak 

meningkat melalui 

metode bercerita 

dengan permainan 

panggung boneka 

√   

 

Berdasarkan data hasil observasi 

kegiatan anak didik seperti pada tabel 

di atas, diketahui bahwa dalam 

kegiatan pembelajaran anak sudah 

memperhatikan penjelasan yang 

diberikan oleh guru, anak terlihat aktif 

dan senang dalam kegiatan 

pembelajaran, anak terlihat sudah 

dapat melakukan kegiatan 

pembelajaran, serta kemampuan 

menyimak anak dapat meningkat 

meskipun belum maksimal, serta anak 

terlihat sudah dapat melakukan 

kegiatan pembelajaran melalui metode 

bercerita dengan permainan panggung 

boneka. 
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Hasil observasi guru pada siklus III 

No Item observasi Ya Tidak Ket. 

1 

Guru 

menyampaikan 

appersepsi 

pembelajaran 

√   

2 

Guru 

menjelaskan 

kegiatan 

pembelajaran 

melalui metode 

bercerita dengan 

permainan 

panggung 

boneka 

√   

3 

Guru 

memberikan 

kesempatan 

kepada anak 

untuk bertanya 

√   

4 

Guru 

memberikan 

motivasi kepada 

anak pada saat 

kegiatan 

pembelajaran 

√   

5 

Guru aktif 

membiming 

anak dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

mengembangkan 

√   

keterampilan 

menyimak 

melalui metode 

bercerita dengan 

permainan 

panggung 

boneka 

Berdasarkan hasil observasi guru 

pada tabel di atas, diketahui bahwa 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

guru sudah cukup baik, seperti guru 

telah menyampaikan appersepsi, guru 

menjelaskan kegiatan pembelajaran, 

dan guru aktif membimbing anak 

dalam kegiatan pembelajaran, serta 

guru sudah memberikan kesempatan 

pada anak untuk bertanya. dan guru 

sudah memberikan motivasi pada anak 

selama kegiatan pembelajaran. 

 

C. Pembahasan dan pengambilan 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan, keterampilan 

menyimak anak dari mulai pra tindakan, 

siklus I, II dan siklus III mengalami 

peningkatan, hal ini dapat dilihat dari 

perbandingan perolehan nilai dan 

ketuntasan belajar anak seperti pada tabel 

perbandingan di bawah ini: 
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Hasil penilaian kemampuan menyimak 

mulai dari pra tindakan sampai dengan 

siklus III 

N

o 

Hasil 

penila

ian 

Pra 

Tind

akan 

Tind

akan 

Sikl

us I 

Tind

akan 

Sikl

us II 

Tind

akan 

Sikl

us 

III 

1  35% 18% 6% 0% 

2  29% 35% 30% 18% 

3 

 
18% 35% 46% 35% 

4 

 
18% 12% 18% 47% 

Jumlah 100

% 

100

% 

100

% 

100

% 

Berdasarkan tabel  di atas diketahui 

bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 

anak mulai dari pra tindakan sampai 

dengan tindakan siklus III. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

melalui metode bercerita dengan 

permainan panggung boneka dapat 

meningkatkan keterampilan menyimak 

pada anak kelompok A TK Putra Bangsa 

An-Nur Kota Kediri. Sehingga hipotesis 

dalam penelitian ini dapat diterima. 
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